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ABSTRACT

The national tourism industry, like other sectors, has experienced significant impacts
due to restrictions on tourist visits during the COVID-19 pandemic. However, in this context,
tourist villages have emerged as crucial elements playing a pivotal role in the recovery and
revitalization of the tourism sector. This article aims to elucidate the phenomenon of "resonance”
from tourist villages to the national tourism industry, particularly in the context of restrictions
on tourist visits during the pandemic and efforts to recover the tourism sector. The method
employed in this research is descriptive qualitative, allowing researchers to gain a deep
understanding of the dynamics of the relationship between tourist villages and the tourism
industry. The purpose of this article is to uncover how tourist villages contribute to the recovery
of the national tourism industry, preserve local wisdom, and rekindle tourist interest. The
findings of this research are expected to provide valuable insights for policymakers in designing
sustainable tourism recovery strategies in the future.
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ABSTRAK

Industri pariwisata nasional, seperti sektor lainnya, mengalami dampak yang
signifikan akibat pembatasan kunjungan wisatawan selama masa pandemi COVID-19. Namun,
dalam konteks ini, desa wisata muncul sebagai elemen penting yang memainkan peran krusial
dalam pemulihan dan pembangunan kembali sektor pariwisata. Artikel ini bertujuan untuk
menjelaskan fenomena "resonansi" dari desa wisata terhadap industri pariwisata nasional,
khususnya dalam konteks pembatasan kunjungan wisatawan selama masa pandemi dan
upaya pemulihan sektor pariwisata. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif deskriptif, yang memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang
mendalam tentang dinamika hubungan antara desa wisata dan industri pariwisata. Tujuan
dari artikel ini adalah untuk mengungkap bagaimana desa wisata berkontribusi pada
pemulihan industri pariwisata nasional, mempertahankan kearifan lokal, dan membangkitkan
kembali minat wisatawan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan yang
berharga bagi pemangku kebijakan dalam merancang strategi pemulihan pariwisata yang
berkelanjutan di masa depan.

Kata kunci: Desa Wisata, Industri Pariwisata, Potensi Pariwisata

PENDAHULUAN

Pariwisata, sebagai fenomena sosial, budaya, dan ekonomi, telah
menunjukkan perkembangan yang menggembirakan di Indonesia. Negara ini
memiliki potensi besar dalam hal sumber daya alam dan budaya yang menjadi daya
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tarik unik bagi pariwisata(Arifin & Rizaldy, 2023). Lonjakan signifikan dalam jumlah
kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia mencerminkan potensi yang besar
dalam sektor ini. Pariwisata bukan hanya berperan dalam pertumbuhan ekonomi
suatu negara, tetapi juga memberikan kontribusi penting terhadap kesejahteraan
masyarakat. Namun, perlu dicatat bahwa pariwisata bukan sekadar kegiatan
ekonomi, tetapi juga memiliki dampak sosial, budaya, dan politik yang besar terhadap
individu, kelompok sosial, dan masyarakat secara keseluruhan(Arifin & Rizaldy,
2023; Hazmi et al., 2023; Sutopo, 2024). Dengan demikian, penting untuk mengadopsi
pendekatan pembangunan pariwisata yang berkelanjutan, yang tidak hanya
memperhatikan pertumbuhan ekonomi semata, tetapi juga aspek-aspek sosial,
budaya, dan lingkungan(Rahmawati, 2022). Salah satu pendekatan yang populer
dalam pengembangan pariwisata adalah melalui konsep desa wisata, yang
menekankan pada pengalaman wisatawan terhadap gaya hidup lokal dan interaksi
dengan masyarakat setempat. Namun, perlu diingat bahwa pembangunan desa
wisata haruslah memperhatikan kepentingan masyarakat lokal dan kelestarian
lingkungan, agar dapat berkontribusi secara positif terhadap pembangunan ekonomi
dan sosial suatu daerah(Hasibuan et al., 2024).

Oleh karena itu, seperti pendapat Oktara (2021) juga Ristarnado
(2021)pemerintah Indonesia harus memastikan bahwa pembangunan sektor
pariwisata mengikuti prinsip-prinsip yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 10
Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, yang menekankan pentingnya pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan, kesejahteraan masyarakat, pelestarian lingkungan, dan
peningkatan kebudayaan serta citra bangsa. Dengan keseriusan dalam
pengembangan sektor pariwisata, diharapkan Indonesia dapat memanfaatkan
potensinya sebagai destinasi wisata yang menarik bagi wisatawan domestik maupun
mancanegara(Oktora et al,, 2021; Ristarnado et al., 2019).

Sektor pariwisata merupakan salah satu bidang yang memiliki potensi besar
untuk dikembangkan sebagai sarana mencapai pertumbuhan ekonomi bagi negara-
negara terkait. Di wilayah Asia Tenggara, sektor pariwisata telah diakui sebagai salah
satu sektor yang menonjol dan berpotensi(Kagungan, 2020; Rahma, 2021; Rahmat,
2021). Hal ini terbukti dari adopsi perjanjian bebas visa oleh negara-negara anggota
ASEAN pada 25 Juni 2006, yang bertujuan untuk meningkatkan arus wisatawan di
kawasan Asia Tenggara, dengan harapan dapat secara efektif dan efisien mendorong
pertumbuhan ekonomi negara-negara ASEAN, terutama di wilayah Asia Tenggara
Maritim. Pendapat Salsabila (2021) cukup menarik untuk disimak dia meminjam
teori pertumbuhan ekonomi Simon Kuznets mengindikasikan bahwa pertumbuhan
ekonomi suatu negara menjadi salah satu indikator makroekonomi yang memerlukan
perhatian serius(Salsabila, 2021). Hal ini ditegaskan dengan meningkatnya
kemampuan suatu negara dalam meningkatkan pendapatan per kapita penduduk
sebagai indikator utama pertumbuhan ekonomi. Sektor pariwisata, yang dianggap
memiliki potensi besar dalam kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi, memiliki
peran yang strategis terhadap sektor-sektor pendukung seperti transportasi,
akomodasi, hiburan, jasa, dan sektor-sektor lainnya. Keterlibatan sektor-sektor lain
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ini sangat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi negara terkait (Nasution, 2021;
Sulastri, 2020).

Pemerintah, baik di negara maju maupun berkembang, telah mengakui sektor
pariwisata sebagai salah satu sektor yang memiliki potensi besar dan harus
diperhatikan. Hal ini terutama tampak dalam perhatian pemerintah di negara-negara
Asia Tenggara Maritim, yang kaya akan sumber daya alam dan warisan budaya.
Keanekaragaman faktor geografis dan sosial memberikan potensi yang layak untuk
dikembangkan melalui pemanfaatan yang optimal (Rahma, 2021). Data dari World
Bank dalam tabel di bawah ini menunjukkan pertumbuhan total kunjungan
wisatawan asing ke negara-negara di kawasan Asia Tenggara selama periode 2017-
2018. Meskipun jumlah kunjungan wisatawan asing ke negara-negara Asia Tenggara
Maritim lebih tinggi, angka kunjungan tersebut masih di bawah jumlah kunjungan
wisatawan asing ke Thailand. Hal ini mengindikasikan bahwa pertumbuhan
kunjungan wisatawan asing ke wilayah Asia Tenggara Maritim memiliki posisi yang
strategis dalam perbandingan dengan negara-negara Asia Tenggara lainnya..

Tabel 1. Pertumbuhan Jumlah Kunjungan Wisatawan Asing
Sumber: World Bank dan Seasia, diolah 2023

Kunjungan Wisatawan
Negara
2017 2018 2023

Indonesia 14.040.000 15.810.000 9.900.000
Filipina 6.621.000 7.168.000 4.600.000
Malaysia 25.948.000 25.832.000 26.000.000
Singapura 13.903.000 14.673.000 11.300.000
Myanmar 3.443.000 3.551.000 751.000
Thailand 35.592.000 38.178.000 24.600.000

Data diatas menyajikan pertumbuhan pariwisata di Negara-negara
sekawasan dan saat pandemi Covid 19 melanda, pembatasan kunjungan pariwisata
diberlakukan hamper diseluruh Negara. Ketika data dibuka kembali pada tahun 2023,
Malaysia telah menjadi destinasi yang paling diminati di kawasan Asia Tenggara,
mengalami lonjakan kunjungan wisatawan asing hingga mencapai 26,1 juta
kunjungan antara Januari dan November. Peringkat kedua ditempati oleh Thailand
dengan jumlah kunjungan sebanyak 24,6 juta, disusul oleh Singapura dengan 12,4
juta, dan Vietnam dengan 11,2 juta kunjungan dalam periode yang sama. Di sisi lain,
negara-negara Asia Tenggara lainnya seperti Indonesia, Filipina, dan Kamboja
menunjukkan angka kunjungan wisatawan asing di bawah 10 juta selama periode
tersebut(Hananto, 2023).

Penyebab dari fenomena ini mungkin melibatkan berbagai faktor, termasuk
kebijakan pariwisata, promosi destinasi, infrastruktur, stabilitas politik, keamanan,
dan faktor ekonomi. Malaysia mungkin telah berhasil dalam strategi promosi dan
pemasaran mereka, menarik minat wisatawan dari berbagai negara dengan
menonjolkan daya tarik budaya, alam, dan layanan pariwisata yang berkualitas.
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Thailand, dengan daya tarik budaya yang kuat, pantai yang indah, dan kota-kota yang
ramai, terus menjadi destinasi favorit di kawasan tersebut. Singapura, sebagai pusat
bisnis dan pariwisata regional, menarik kunjungan dengan daya tarik modernitas,
kekayaan budaya, dan fasilitas yang canggih. Vietnam, dengan keindahan alamnya,
warisan budayanya, serta makanan dan budaya uniknya, semakin mendapat
perhatian dari wisatawan asing.

Sementara itu, Indonesia, Filipina, dan Kamboja mungkin perlu memperkuat
strategi promosi, infrastruktur pariwisata, serta meningkatkan pelayanan dan
pengalaman wisatawan untuk meningkatkan jumlah kunjungan. Hal ini dapat
meliputi promosi yang lebih agresif, pengembangan infrastruktur transportasi dan
akomodasi, serta peningkatan kualitas layanan dan pengelolaan destinasi wisata.
Dengan meningkatnya kompetisi di industri pariwisata global, negara-negara ini
perlu berupaya keras untuk tetap relevan dan menarik minat wisatawan yang
semakin cerdas dan beragam preferensinya.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena lebih sesuai untuk menjelaskan
dan memahami fenomena yang kompleks seperti resonansi desa wisata terhadap
industri pariwisata nasional. Dalam konteks ini, peneliti berusaha untuk
menggambarkan secara rinci karakteristik dan dinamika peran desa wisata dalam
pengembangan pariwisata Indonesia. Tujuan utama dari penggunaan metode ini
adalah untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang hubungan antara
desa wisata dan industri pariwisata, serta dampaknya terhadap ekonomi lokal dan
pelestarian budaya. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang berarti bagi pemangku kebijakan dalam merancang strategi
pengembangan pariwisata yang lebih efektif dan berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam lingkup pariwisata, istilah "destinasi" mengacu pada lokasi yang
menjadi tujuan bagi individu untuk menghabiskan waktu liburan atau melakukan
kegiatan wisata. Destinasi ini dapat berupa berbagai objek wisata seperti pantai,
gunung, taman hiburan, dan lain sebagainya(Dewantara & Susanto, 2020; Doni &
Prasetyo, 2021). Konsep destinasi wisata dapat didefinisikan sebagai suatu wilayah
atau lokasi yang telah diatur dan dikembangkan khusus untuk keperluan pariwisata.
Destinasi wisata ini mencakup beragam elemen termasuk atraksi wisata, fasilitas
akomodasi, infrastruktur pendukung, serta manajemen yang berkelanjutan. Destinasi
wisata memperluas wilayah geografis yang menyediakan pengalaman bagi
pengunjung dan menyelenggarakan fasilitas serta layanan yang memenuhi
kebutuhan dan keinginan mereka. Ini mencakup lokasi spesifik yang dianggap
sebagai tujuan bagi pengunjung dan bisa mencakup berbagai jenis atraksi, fasilitas
akomodasi, dan infrastruktur pendukung (Adnyani, 2021; Rahmat, 2021).
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Menurut pendapat Rachmadani (2020) Destinasi ini tidak hanya berkaitan
dengan atraksi wisata semata, tetapi juga melibatkan elemen-elemen lain seperti
infrastruktur, layanan, dan pengalaman yang bisa menambah nilai bagi pengunjung.
Definisi ini menekankan perlunya manajemen secara menyeluruh dan berkelanjutan
untuk menciptakan destinasi wisata yang sukses. Salah satu contoh destinasi wisata
alternatif adalah desa wisata. Menurut Oktaviana, desa wisata adalah sebuah desa
yang menekankan pada kearifan lokal dan keunikan budayanya sebagai daya tarik
utama. Desa ini mengelola potensi sumber daya alam, sosial, dan budaya secara
berkelanjutan, sambil melibatkan partisipasi aktif masyarakat lokal. Desa wisata
diharapkan mampu memberikan pengalaman yang unik bagi wisatawan sambil
memberikan dampak positif pada ekonomi lokal dan pelestarian
budaya(Rachmandani, 2020).

Pendapat Asih (2021 ) dan Sulastri ( 2020)menyoroti pentingnya
memanfaatkan potensi lokal, melestarikan budaya, dan melibatkan masyarakat
dalam pengembangan desa wisata. Dalam konteks ini, destinasi wisata dapat
mencakup desa wisata sebagai komponen penting yang memperkaya pengalaman
wisatawan dengan budaya lokal, tradisi, dan gaya hidup masyarakat desa. Desa wisata
membawa dimensi tambahan, yaitu keterlibatan langsung masyarakat lokal dalam
pengelolaan dan pemasaran destinasi mereka sendiri. Dengan menggabungkan
kearifan lokal dan melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam pengembangan,
desa wisata menghadirkan pengalaman wisata yang lebih autentik dan mendalam.
Dengan demikian, konsep desa wisata dapat dipandang sebagai implementasi dari
konsep destinasi wisata secara keseluruhan, dengan fokus pada pelestarian budaya,
partisipasi masyarakat, dan pembangunan yang berkelanjutan(Asih et al., 2021;
Sulastri, 2020).

Maka setidaknya ada beberapa langkah yang harus di highlight guna
memberikan dampak yang besar terhadap keberadaan desa-desa wisata di Indonesia.
Berdasarkan data pada Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
(Kemenparekraf) mencatat bahwa pada tahun 2023 terdapat 4.674 desa wisata di
Indonesia, yang menunjukkan peningkatan sebesar 36,7 persen dibandingkan tahun
sebelumnya, yaitu hanya sebanyak 3.419 desa wisata. Penilaian desa wisata tersebut
mencakup aspek digitalisasi promosi, kelembagaan desa wisata, dan sertifikasi CHSE
berstandar nasional. Selain itu, Menparekraf Sandiaga juga menyampaikan bahwa
melalui ADWI, desa wisata memiliki kesempatan untuk mempromosikan potensi
mereka kepada wisatawan, baik dari dalam negeri maupun mancanegara. Ini juga
diharapkan dapat mendorong daerah untuk mengembangkan desa wisata baru, yang
pada gilirannya dapat meningkatkan perekonomian desa.

Berikut adalah 14 desa wisata pada 2023 yang berhasil mencatatkan diri
dalam Rekor MURI:

1. Desa Wisata Pulau Penyengat - Desa wisata dengan manuskrip terbanyak;
2. Desa Wisata Perkampungan Adat Nagari Sijunjung - Desa wisata dengan
rumah adat Minangkabau terpanjang;
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3. Desa Wisata Botubarani - Desa wisata dengan habitat hiu paus terbanyak dan
dekat dari daratan;

4. Desa Wisata Muntei - Desa wisata dengan seni rajah tubuh (tato) tertua;

5. Desa Wisata Tari Rebo - Desa wisata dengan pusat pengolahan tepung pati
sagu dengan varian terbanyak;

6. Desa Wisata Kwau - Desa wisata pertama dengan habitat burung penari;

7. Desa Wisata Soinrat - Desa wisata dengan fenomena alam meti (surut air laut)
terpanjang;

8. Desa Wisata Iboih - Desa wisata dengan populasi lumba-lumba terbanyak;

9. Desa Wisata Bukit Batu - Desa wisata dengan sejarah kejayaan laut terluas;

10. Desa Wisata Kelawi - Desa wisata pertama dengan varietas buah alpukat Desa
Kelawi;

11. Desa Wisata Duren Sari Sawahan - Desa wisata dengan kawasan hutan durian
terluas;

12. Desa Wisata Towale - Desa wisata dengan perajin tenun terbanyak;

13. Desa Wisata Besani - Desa wisata dengan pembuatan opak terpanjang; dan

14. Desa Wisata Wukirsari - Desa wisata dengan perajin batik terbanyak.

Pengembangan desa wisata bertujuan untuk menjadikan desa sebagai
destinasi pariwisata dengan menggabungkan daya tarik alam dan budaya, layanan
fasilitas umum pariwisata, serta aksesibilitas yang memadai dengan tradisi dan
kehidupan masyarakat desa. Model-model potensi alam dan budaya di desa menarik
minat wisatawan baik lokal maupun mancanegara. Desa mampu menampilkan
tradisi, budaya, lingkungan, dan aktivitas unik yang tidak dimiliki desa lain. Hal ini
menunjukkan bahwa pola kehidupan sosial masyarakat desa berperan penting dalam
pembangunan dan pengembangan pariwisata(Sutopo, 2023).

Keberadaan desa sebagai destinasi wisata di Indonesia menurut Achsa (2020)
harus didukung sebagai langkah utama dalam mengembangkan pariwisata. Untuk
mewujudkannya, perlu kerjasama yang baik antara semua pihak melalui eksplorasi
potensi lingkungan. Kini, kehadiran desa wisata menarik minat yang signifikan.
Ditambahkan Sugito (2021) Hal ini bukan hanya karena Indonesia memiliki kekayaan
budaya yang beragam, tetapi juga karena kekayaan alam yang unik di setiap desa
menawarkan daya tarik tersendiri. Oleh karena itu, ketika wisatawan tertarik untuk
menjelajahi salah satu desa wisata di Indonesia, mereka cenderung untuk
mengunjunginya(Achsa et al,, 2020; Sugito & Anam, 2021).

Sebagai desa wisata, potensi alam yang dimiliki meliputi berbagai aspek
seperti pegunungan, pertanian, pantai, budaya, sejarah, dan lain sebagainya.
Pentingnya desa wisata adalah untuk menekankan konsep Bhinneka Tunggal Ika,
yang menggambarkan keanekaragaman budaya, tradisi, keindahan alam, kerajinan,
dan elemen lainnya sebagai identitas yang kemudian digabungkan menjadi satu
destinasi wisata tanpa adanya persaingan dalam menarik wisatawan. Untuk
mewujudkannya, setiap desa diharapkan dapat mengoptimalkan potensi wisata yang
ada di Indonesia(Rahmat, 2021).
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Selain itu, menurut Junaedi (2020) pentingnya pembinaan masyarakat dalam
konteks pengembangan desa wisata tidak dapat diabaikan. Pembinaan ini bertujuan
untuk memastikan bahwa ekonomi desa juga ikut berkembang seiring dengan
perkembangan sektor pariwisata. Ditambahkan oleh Kadir (2020) serta Rahma
(2021) Dengan melibatkan masyarakat dalam berbagai program pembinaan,
diharapkan mereka dapat memiliki keterampilan dan pengetahuan yang cukup untuk
mengambil peran aktif dalam pengembangan ekonomi lokal(Junaedi et al., 2020;
Kadir, 2022; Rahma, 2021).

Selanjutnya, model-model kekayaan alam dan kebudayaan yang merupakan
bagian dari warisan tradisional negara-negara telah terbukti menjadi daya tarik yang
signifikan bagi wisatawan, baik dari dalam negeri maupun luar negeri. Wisatawan
seringkali terlibat dalam kegiatan yang menampilkan kekayaan alam dan budaya
tersebut, yang tidak hanya memperkaya pengalaman mereka tetapi juga
memeriahkan suasana di destinasi wisata. Oleh karena itu, kekayaan alam dan budaya
yang dimiliki oleh masyarakat lokal merupakan aset berharga yang dapat
meningkatkan daya tarik objek wisata.

Indonesia, dengan segala kekayaan alam dan budayanya, memiliki potensi
besar untuk mengembangkan sektor pariwisata dengan memanfaatkan keberadaan
desa wisata. Desa-desa yang kaya akan keindahan alam, tradisi budaya, dan kearifan
lokal dapat menjadi motor utama dalam mendukung pertumbuhan pariwisata di
Indonesia. Namun, untuk mencapai hal ini, diperlukan kerjasama yang solid dari
semua pihak terkait, termasuk pemerintah, masyarakat lokal, pelaku pariwisata, dan
pihak swasta. Melalui eksplorasi potensi lingkungan yang tersedia, langkah-langkah
strategis dapat dirancang wuntuk mengembangkan desa wisata secara
berkelanjutan(Monoarfa et al., 2020).

Dengan demikian, kesimpulannya adalah masih diperlukan strategi yang
matang dalam pengembangan desa wisata di Indonesia agar potensi pariwisata dapat
dimanfaatkan secara optimal sambil tetap menjaga kelestarian alam dan budaya. Para
pemangku kepentingan harus bersatu padu dalam merancang langkah-langkah
strategis yang dapat mengarahkan perkembangan desa wisata menuju keberlanjutan.
Hanya dengan kerjasama yang solid dan pemikiran yang matang, Indonesia dapat
memanfaatkan sepenuhnya potensi pariwisata yang dimilikinya melalui
pengembangan desa wisata.

Ada beberapa jenis potensi yang dimiliki desa, seperti wisata petualangan di
pegunungan, wisata agro yang dapat menjadi sarana pendidikan, wisata bahari
dengan aneka petualangan air, wisata kuliner yang menghadirkan masakan khas
daerah, wisata budaya dan sejarah yang mengenalkan warisan budaya, serta wisata
kreatif yang mencerminkan kerajinan tangan lokal.

Menurut Aini (2022) Model-model destinasi wisata yang berbasis ekowisata
memiliki nilai-nilai tradisional yang dikenal oleh masyarakat, terutama mereka yang
datang dari luar desa. Kemudian ditambahkan Arfa (2021) serta Hasanah (2019)
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bahwa konsep desa wisata yang dikelola dengan prinsip keadilan, kesetaraan, dan
proporsional memberikan dampak positif. Dalam mengembangkan wilayah, perlu
memperhatikan kebutuhan desa tersebut dengan membangun strategi bersama
melalui pembinaan masyarakat. Ditambahkan Manoarfa (2020) hal tersebut dapat
dilakukan dengan membangun rantai pasokan kebutuhan desa, baik melalui inisiatif
swadaya maupun melalui koperasi(Aini et al., 2022; Arfa & Fatimatuzzahra, 2021;
Hasanah, 2019; Monoarfa et al,, 2020).

Bagi penulis strategi pengembangan desa juga dapat dilakukan dengan
meningkatkan pengetahuan masyarakat dan memperkuat perekonomian desa.
Program pemberdayaan SDM, optimalisasi perekonomian, dan pengelolaan informasi
yang matang mendukung pembangunan desa secara berkelanjutan. Selain itu,
pengelolaan dana desa perlu disesuaikan dengan prosedur dan ketentuan yang ada,
agar penggunaan anggaran dapat memberikan dampak yang maksimal. Modal awal
yang diterima desa dapat meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan
memperkuat kemandirian daerah dalam pembangunan. Kolaborasi antara
pemerintah daerah dan swasta juga dapat mempercepat pembangunan desa, dengan
tetap memperhatikan hak dan kewajiban keduanya melalui perjanjian yang jelas.
Dengan pendekatan holistik terhadap lingkungan, masyarakat desa diharapkan
semakin cinta dan bertanggung jawab dalam mengelola lingkungan mereka.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulannya, potensi yang dimiliki oleh desa wisata sangat beragam, mulai
dari wisata petualangan di pegunungan, wisata agro yang dapat menjadi sarana
pendidikan, hingga wisata bahari dengan aneka petualangan air. Model-model
destinasi wisata berbasis ekowisata memegang nilai-nilai tradisional yang dikenal
oleh masyarakat, khususnya mereka yang datang dari luar desa. Pengelolaan desa
wisata yang didasarkan pada prinsip keadilan, kesetaraan, dan proporsional
memberikan dampak positif yang signifikan. Pentingnya memperhatikan kebutuhan
desa melalui pembinaan masyarakat dan pembangunan strategis menjadi kunci
dalam pengembangan desa wisata. Langkah-langkah strategis termasuk program
pemberdayaan SDM, optimalisasi perekonomian, dan pengelolaan informasi yang
matang. Pengelolaan dana desa yang sesuai prosedur juga penting untuk memastikan
penggunaannya memberikan dampak yang maksimal, termasuk dalam meningkatkan
Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan memperkuat kemandirian daerah. Kolaborasi
antara pemerintah daerah dan swasta juga dapat mempercepat pembangunan desa,
dengan tetap memperhatikan hak dan kewajiban keduanya melalui perjanjian yang
jelas. Dengan pendekatan holistik terhadap lingkungan, diharapkan masyarakat desa
semakin mencintai dan bertanggung jawab dalam mengelola lingkungan mereka,
sehingga desa wisata dapat berkembang secara berkelanjutan dan memberikan
manfaat bagi semua pihak yang terlibat.
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